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39. Bertaqwa Merupakan Urusan Yang Patut Diutamakan 

Di dalam Al Quran Surat Ali Imran/ 3: 186, dinyatakan Jika kamu bersabar dan 
bertaqwa, maka sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang patut 
diutamakan: 

̽ ِ ҧ߳ لِكمُْ وَمِنَ ا ْ̱ ̽نَ Ҭǫوتوُا الكِْ˗َابَ مِن قَ ِ ҧ߳ كُوا  لتَُبْلوَُنҧ فيِ ҫǫمْوَالِكمُْ وҫǫَنفُسِكمُْ وَلَ˖سَْمَعُنҧ مِنَ ا نَ ҫǫشرَْ
َ مِنْ عَزْمِ اҬҡْمُورِ  ِߵ ஈَذ ҧنҮ

وا وَتتҧَقُوا فاَ ن تصَْبرُِ
Ү
 ҫǫذًى كَثِيرًا وَا

Artinya: Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan dirimu. Dan (juga) 
kamu sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-orang yang diberi kitab sebelum 
kamu dan dari orang-orang yang mempersekutukan Allah, gangguan yang banyak 
yang menyakitkan hati. Jika kamu bersabar dan bertaqwa, maka sesungguhnya yang 
demikian itu termasuk urusan yang patut diutamakan. (QS. Ali Imran/ 3: 186) 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 18668 digambarkan bahwa 
Sesungguhnya Allah, Maha Perkasa dan Mulia, memerintahkan aku untuk 
memerintahkan kalian agar bertaqwa kepada Allah Yang Maha Tinggi dan 
mengucapkan perkataan yang benar; 

Էَ ليَْثٌ عَنْ ҫǫبيِ ˊُرْدَةَ عَنْ عَبْدِ   برََ ْ˭ ҫǫ َْ́رَاهِيم Ү
ْ́نَ ا ثنََا ̽زَيِدُ يعَْنيِ ا ҧد َ˨ مَدِ  ҧثنَاَ عَبْدُ الص ҧد ِ ˊْنِ ˨َ ҧ߹ا

ِ̯كمُْ اثْˌُ  َ صَلاَةً ثمҧُ قاَلَ ̊لىََ مَكاَ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹بِنَا رَسُولُ ا ҧْ̿سٍ قاَلَ صَلى ُ̠وا ثمҫǫ ҧُتىَ  قَ
َ تعََالىَ وҫǫَنْ تقَُولوُا قَ  ҧ߹قُوا اҧَنْ تتҫǫ ُْمُٓرَكمǫ ْنҫǫ ِمُرُنيҭˆَي ҧل َl َ عَزҧ وَ ҧ߹ا ҧن Ү

الَ فقََالَ ا َl وْلاً سَدِيدًا  الرِّ
لҧ يَˆҭمُرُنيِ ҫǫنْ ǫمُٓرَ  َl َ عَزҧ وَ ҧ߹ا ҧن Ү

ِّسَاءِ فقََالَ لهَُنҧ ا لىَ ال̱
Ү
لҧلَ ا َ وҫǫَنْ تقَُولوُا  ثمҧُ تخََ ҧ߹قُوا اҧَنْ تتҫǫ ҧكُن

دَ المُْسْلِمِينَ وҫǫَسْوَاقَهُمْ  ِl لتمُْْ مَسَا َ˭ ذَا دَ
Ү
الَ فقََالَ ا َl وَمَعَكمُْ   قوَْلاً سَدِيدًا قَالَ ثمҧُ رَجَعَ حَتىҫǫ ҧتىَ الرِّ

ُ̠ؤْذُوهُ   دًا فَ َ˨ ҫǫ ذُوا بِنُصُولِهَا لاَ تصُِيبُوا بهَِا ُ˯ رَحُوهُ النҧبْلُ فَ  ҫǫوْ تجَْ
Artinya: Abdus Samad menceritakan kepada kami, Yazid—maksudnya adalah Ibn 
Ibrahim—memberitahu kami, Laits memberitahu kami dari Abu Burdah, dari 
Abdullah bin Qais, ia berkata, "Rasulullah صلى الله عليه وسلم memimpin kami dalam shalat, kemudian 

bersabda sambil berada di tempatnya, 'Tetaplah di tempat kalian.' Kemudian beliau 
mendatangi para laki-laki dan berkata, 'Sesungguhnya Allah, Maha Perkasa dan 
Mulia, memerintahkan aku untuk memerintahkan kalian agar bertaqwa kepada Allah 
Yang Maha Tinggi dan mengucapkan perkataan yang benar.' Lalu beliau 
menghampiri para wanita dan berkata kepada mereka, 'Sesungguhnya Allah, Maha 
Perkasa dan Mulia, memerintahkan aku untuk memerintahkan kalian agar bertaqwa 
kepada Allah dan mengucapkan perkataan yang benar.' Kemudian beliau kembali ke 
arah para laki-laki dan berkata, 'Jika kalian memasuki masjid-masjid umat Islam dan 
pasar-pasar mereka dan kalian membawa anak panah, peganglah bagian ujungnya 
agar kalian tidak menyakiti atau melukai siapapun dengan anak panah tersebut.'" 
(HR. Ahmad: 18668) 
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Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 2600 disebutkan sabda 
Rasulullah: Saya berwasiat kepada kalian untuk bertaqwa kepada Allah, mendengar 
dan taat; 

ْ́نِ مَعْدَانَ عَنْ   ِ ِ߱ ا َ˭ يرِ ˊْنِ سَعْدٍ عَنْ  ثنََا بقҧَِ̀ةُ ˊنُْ الوَْلِيدِ عَنْ بحَِ ҧد َ˨ ْ́نُ حُجْرٍ   Ҩَِثنََا ̊لي ҧد عَبْدِ   ˨َ
ُ ̊لَيَْهِ  ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹ضِ ˊنِْ سَاريِةََ قاَلَ وَعَظَنَا رَسُولُ اԴَْلمَِيِّ عَنْ العِْر Ҩرٍو الس ْ́نِ عمَْ نِ  حمَْ ҧالر 

لتَْ مِنهْاَ الْقُلوُبُ  ِl َ يوَْمًا بعَْدَ صَلاَةِ الْغَدَاةِ مَوْعِظَةً بلَِيغَةً ذَرَفتَْ مِنهَْا الْعُيُونُ وَوَ ҧفقََالَ   وَسَلم
ِ وَ  ҧ߹وصِيكمُْ بِتَقْوَى اҬǫ َقاَل ِ ҧ߹رَسُولَ ا Թَ ليَْنَا Ү

عٍ فمََاذَا تعَْهَدُ ا نҧ هَذِهِ مَوْعِظَةُ مُوَدِّ Ү
لٌ ا ُl مْعِ  رَ ҧالس

كمُْ وَمُ  ҧԹ
Ү
وَا ِ̠لاَفاً كَثيرًِا  ْ̲كمُْ ̽رََى اخْ مِ ҧهُ مَنْ يعَِشْ  ن

Ү
فاَ  ҥَِشيˌ َ˨ عَبْدٌ  نْ 

Ү
ا̊ةَِ وَا ҧمُورِ وَالطҬҡْا دԶََتِ  ْ˪

ِّينَ  المَْهْدِي اشِدِ̽نَ  ҧالر لفََاءِ  ُ˯ الْ نҧةِ  وَسُ̑ ҧتيِ  ِ̄سُ̱ فعََليَْهِ  ْ̲كمُْ  مِ  َ ِߵ ذَ ҫǫدْرَكَ  فمََنْ  َا ضَلاَߦٌَ  ҧنه
Ү
وا  فاَ Ҩعَض  

يحٌ  دِيثٌ حَسَنٌ صحَِ َ˨ ِ̊̿سىَ هَذَا  ذِ قاَلَ ҫǫبوُ  ِl  ̊لَيهَْاَ Դِلنҧوَا
Artinya: Telah diceritakan kepada kami oleh Ali bin Hujr, telah menceritakan kepada 
kami Baqiyah bin Al-Walid, dari Bahir bin Sa'd, dari Khalid bin Ma'dan, dari Abdul 

Rahman bin Amr As-Sulami, dari Al-Arbaad bin Sariyah, dia berkata: Rasulullah  صلى الله عليه وسلم 

memberikan nasehat kepada kami pada suatu pagi setelah shalat Subuh, nasehat yang 
memukau, yang membuat mata berlinang air dan menyentuh hati. Seorang lelaki 
berkata, 'Ini seperti nasehat perpisahan. Apa yang Anda tinggalkan kepada kami, 
wahai Rasulullah?' Beliau bersabda, 'Saya berwasiat kepada kalian untuk bertaqwa 
kepada Allah, mendengar dan taat. Dan sungguh, akan ada orang-orang yang berkulit 
hitam di antara kalian, maka barangsiapa yang hidup di antara kalian, pasti akan 
melihat banyak perbedaan. Dan jauhilah bid'ah-bid'ah dalam agama, karena itu 
adalah kesesatan. Dan barangsiapa yang hidup sampai masa itu, hendaknya dia 
berpegang teguh pada sunnahku dan sunnah khulafa' ar-rasyidin yang mendapat 
petunjuk. Gigitlah dengan gigi geraham pada sunnah itu.' Abu 'Isa berkata, 'Hadits ini 
hasan sahih.'" (HR. Tirmidzi: 2600) 

Di dalam kitab Shahih Muslim Hadits nomor 1651 dinyatakan 'Barang siapa 
bersumpah atas sesuatu, kemudian melihat bahwa ada hal yang lebih bertaqwa kepada 
Allah darinya, maka hendaklah ia mengikuti ketaqwaan itu, aku pasti tidak akan 
membatalkan sumpahku.'; 

ْ̀عٍ )،  ١٦٥١(  ثنََا جَرِ̽رٌ ،  عَنْ عَبْدِ العَْزِ̽زِ (يعَْنيِ اˊْنَ رُفَ ҧد َ˨ ْ́نُ سَعِيدٍ ،   ثنََا قُ˗يَْبَةُ  ҧد َ˨  (
ادِمٍ ҫǫوْ فيِ   َ˭ نفََقَةً فيِ ثمََنِ  اتمٍِ فسََˆҫࠀَُ  َ˨ ْ́نِ  لىَ ̊دَِيِّ 

Ү
اءَ سَائِلٌ ا َl ْ́نِ طَرَفةََ قَالَ: « عَنْ تمَِيمِ 

لىَ ҫǫهْليِ ҫǫنْ  بعَْضِ ثمََنِ 
Ү
لاҧ دِرْعِي وَمِغْفَرِي، فَˆҫكْتُبُ ا

Ү
ادِمٍ، فقََالَ: لَ̿سَْ عِنْدِي مَا Ҭǫعْطِيكَ، ا َ˭

لَ  ُl ҧالر  ҧن Ү
ا  ҧُثم شَْ̿˄اً.  Ҭǫعْطِيكَ  لاَ  وَاللهِ  ҫǫمَا  فقََالَ:   ҥفغََضِبَ ̊دَِي ̽رَْضَ،  فلمََْ  قَالَ:  يعُْطُوكَهَا. 
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عْتُ رَسُولَ اللهِ   ، فقََالَ: ҫǫمَا وَاللهِ لوَْلاَ ҫǫنيِّ سمَِ لفََ ̊لىََ يمَِينٍ ثمҧُ رҫǫَى   صلى الله عليه وسلمرَضيَِ َ˨ يقَُولُ: مَنْ 
 .ҫǫتْقَى ِ߹ِ مِنهْاَ فلَْيَˆҭتِ التҧقْوَى، مَا حَ̲ثَْتُ يمَِينيِ »

Artinya: Dari Tamim bin Tarfah, ia berkata: Seorang pengemis datang kepada 'Adi bin 
Hatim, lalu meminta bantuan untuk biaya membeli seorang pelayan, atau untuk 
sebagian biaya pelayan. 'Adi berkata: "Aku tidak memiliki apa pun untuk diberikan 
kepadamu kecuali baju zirahku dan helmku. Aku akan menulis surat kepada 
keluargaku untuk memberikannya kepadamu." Namun, pengemis itu tidak puas, 
sehingga 'Adi marah dan berkata: "Demi Allah, aku tidak akan memberimu apa pun." 
Kemudian, pengemis itu setuju. Lalu 'Adi berkata: "Demi Allah, kalau bukan karena 
aku mendengar Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 'Barang siapa bersumpah atas sesuatu, 
kemudian melihat bahwa ada hal yang lebih bertaqwa kepada Allah darinya, maka 
hendaklah ia mengikuti ketaqwaan itu, aku pasti tidak akan membatalkan sumpahku.'" 
(HR. Muslim, Shahih Muslim: 1651) 

 

 

 


